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Seiring dengan peningkatan penggunaan QRIS untuk memfasilitasi
pembayaran selama masa pandemi Covid 19, penelitian selama ini belum
menjawab faktor-faktor apakah yang mendukung keberlanjutan penggunaan
teknologi ini oleh para pelaku usaha ketika resiko kesehatan dari penggunaan
uang tunai sudah semakin berkurang di masa paska pandemi. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan faktor faktor yang
mempengaruhi continuance intention atau intensi untuk terus menggunakan
QRIS oleh para pelaku usaha mikro dan kecil. Dengan menggunakan model
teori yang dikembangkan dari Unified Theory of Technology Use and
Utilization 2 (UTAUT2) serta studi terdahulu, penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan data yang diperoleh dari 189 pelaku usaha ritel yang
beroperasi di 12 pusat perdagangan di Surabaya, Indonesia. Hasil penelitian
ini menunjukkan pentingnya peran performance, price value, habit, dan
government support terhadap continuance intention untuk menggunakan
QRIS pada pelaku UMK.
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LATAR BELAKANG

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan Quick Response Indonesia Standard (QRIS) untuk
memfasilitasi transaksi pembayaran telah semakin meluas di Indonesia. Standar penggunaan QRIS diatur
dalam Peraturan Anggota Dewan Gubernur Bank Indonesia No.21/18/PADG/2019 tentang Implementasi
Standar Nasional Quick Response Code (Bank Indonesia, 2019; 2021). Adanya standar ini menyebabkan QRIS
sebagai metode pembayaran dapat digunakan secara lintas platform teknologi serta memberikan jaminan
kepastian hukum bagi pelaku usaha untuk menggunakannya.

Seiring dengan waktu, penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran elektronis terus meluas. Terlebih
di masa puncak pandemi Covid 19 pada tahun 2020-2021 ketika masyarakat Indonesia mengurangi
penggunaan uang kertas karena adanya resiko penularan virus. Hal yang sama juga terjadi di Filipina ataupun
Singapura, dimana pemerintah negara negara tersebut mengupayakan jasa layanan pembayaran yang tidak
banyak melibatkan kontak langsung baik dalam transaksi perdagangan masyarakat maupun penyaluran bantuan
pemerintah (Center for Strategic and International Studies, 2020; Monetary Authority of Singapore, 2020).
Sejak tahun 2020 tersebut, adopsi teknologi QR dalam transaksi pembayaran di kedua negara tersebut tidak
lagi hanya didominasi oleh pedagang besar, namun semakin banyak pedagang kecil yang selama ini berbisnis
dengan menggunakan uang tunai untuk ikut mengadopsinya.

Di tengah semakin meningkatnya penggunaan QRIS dalam transaksi pembayaran semenjak pandemi,
penelitian selama ini belum menjawab apakah tren ini akan terus berlanjut di masa paska pandemi dimana
penggunaan uang dalam bentuk fisik tidak lagi dianggap beresiko tinggi dalam memperluas penyebaran virus.
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan continuance intention (CI) atau intensi untuk
melanjutkan penggunaan atau penyediaan layanan QRIS pada pelaku usaha mikro dan kecil.
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Penelitian ini perlu dilakukan karena secara teoritis pemahaman akan faktor yang berkontribusi terhadap
intensi untuk melanjutkan adopsi teknologi dari perspektif pelaku usaha masih terbatas. Penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus pada continuance intention dari perspektif konsumen individu sebagai pengguna akhir
atau end-user dari teknologi (Baabdullah et al., 2019; Erjavec & Manfreda, 202; Gaber & Elsamadicy, 2021;
Jain et al., 2021; Sasongko et al., 2021) Selain itu, secara empiris, penelitian ini dibutuhkan untuk dapat
memberikan informasi pada para pemangku kepentingan tentang hal hal yang dapat membantu para pelaku
usaha mikro dan kecil untuk dapat terus menggunakan teknologi yang dapat mendukung kelancaran bisnis
mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan continuance
intention dari pelaku usaha mikro dan kecil khususnya yang menjalankan usaha di sejumlah pusat perdagangan
di kota Surabaya untuk melanjutkan penggunaan QRIS untuk melayani pembayaran dari pelanggan mereka.
Untuk dapat menjelaskan continuance intention dengan lebih baik, penelitian ini mengadopsi Unified Theory
of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2) yang dikembangkan oleh Venkatesh (2003; 2012) serta
model teori yang dikembangkan oleh Aji et al., (2020) tentang faktor yang berkontribusi dalam penggunaan e-
wallet di Indonesia dan Malaysia khususnya pada masa pandemi. Model UTAUT 2 selama ini telah digunakan
untuk menjelaskan intensi penggunaan teknologi mula-mula (intention to use) ataupun intensi untuk
melanjutkan  (continuance intention). Model UTAUT dijelaskan dalam tujuh konstruk utama yaitu
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, price
value, dan habit. Selanjutnya, untuk menyesuaikan dengan topik penelitian tentang adopsi teknologi
pembayaran selama masa pandemi, maka sesuai dengan Aji et al., (2020), dalam penelitian ini kami
menambahkan variabel perceived Covid-19 risk dan government support sebagai facilitating condition yang
dapat mendukung pelaku usaha untuk mengadopsi teknologi. Selain itu, karena penelitian ini berfokus pada
penggunaan teknologi dari sisi pelaku usaha dan bukan dari sisi konsumen individu, maka sebagaimana dalam
penelitian Chaveesuk & Piyawat (2021), penelitian ini tidak memasukkan variabel hedonic motive dalam
model UTAUT yang mengacu pada motivasi individu konsumen. Dengan demikian, secara spesifik penelitian
ini dilakukan untuk menguji pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social influence, price
value, habit, perceived covid-19 risk, dan government support terhadap continuance intention pelaku usaha
Mikro dan Kecil (UMK) dalam menyediakan QRIS untuk transaksi pembayaran.

LANDASAN TEORI

Continuance Intention

Continuance Intention adalah intensi pengguna untuk terus menggunakan produk atau jasa tertentu pada
kurun waktu tertentu yang sebelumnya sudah pernah digunakan. Continuance intention berbeda dengan intensi
penggunaan mula-mula yang hanya menekankan penyebab awal pengguna individu maupun organisasi
menggunakan sebuah produk. Dalam konteks teknologi, menurut Santhanamery (2013), continuance intention
adalah intensi seseorang untuk mau terus menggunakan suatu teknologi secara berkelanjutan dalam jangka
panjang. Continuance intention di kalangan konsumen merupakan suatu hal yang penting bagi pelaku usaha
karena menjadi faktor utama akan keberlanjutan kegiatan usaha mereka (Han et al., 2018).

Unified Theory of Technology Use and Utilization 2 (UTAUT 2)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology Model (UTAUT) adalah salah model teori tentang
penerimaan teknologi yang dikembangkan dengan menemukan persamaan maupun perbedaan dari sejumlah
model teori tentang adopsi teknologi yang telah ada sebelumnya seperti Theory of Reasoned Action,
Technology Acceptance Model, Motivational Model, Theory of Planned Behavior, Innovation Diffusion, dsb
(Venkatesh et al. 2003). Model UTAUT selanjutnya terus mengalami perkembangan hingga pada tahun 2012
dikembangkanlah model UTAUT 2 dengan menambahkan 3 (tiga) konstruk lainnya. Ketiganya adalah hedonic
motivation, price value, dan habit untuk melengkapi model UTAUT pertama yang terbatas pad performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating condition (Venkatesh, 2003; 2012).
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Performance Expectancy

Performance expectancy adalah harapan seorang individu bahwa menggunakan suatu sistem teknologi
akan membantu individu tersebut untuk mencapai tujuan dalam pekerjaannya (Venkatesh et al., 2003).
Sejumlah bukti empiris akan pengaruh performance expectancy terhadap penggunaaan teknologi dapat
ditemukan dalam sejumlah penelitian yang menggunakan perspektif konsumen, seperti Baabdullah et al.,
(2019) dalam konteks penggunaan m-banking ataupun Gaber & Elsamadicy (2021) dalam konteks penggunaan
aplikasi ride-sharing. Terkait dengan penggunaan QRIS oleh pelaku usaha, maka mengacu pada model
UTAUT, semakin tinggi kemampuan dari QRIS dalam mendukung kinerja pelaku usaha misalkan dalam hal
kemampuannya untuk menyelesaikan transaksi pembayaran secara cepat dengan konsumen, maka akan
semakin tinggi pula intensi dari para pelaku usaha untuk terus menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena
itu, hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:
H1 : Performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pelaku UMK

dalam menggunakan QRIS untuk transaksi pembayaran.

Effort Expectancy
Effort expectancy adalah harapan seseorang terkait upaya yang dibutuhkan untuk memahami ataupun
menggunakan teknologi secara mudah (Venkatesh et al.,2003). Berdasarkan model UTAUT, semakin sedikit
upaya yang dibutuhkan untuk menggunakan teknologi maka akan semakin tinggi intensi pengguna untuk
mengadopsi ataupun untuk terus mengadopsi teknologi tersebut. Adanya fitur-fitur yang mudah digunakan
pada suatu teknologi akan memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara lebih mudah dengan teknologi
tersebut. Terkait dengan QRIS yang hanya mengharuskan pelaku usaha untuk mendisplay code pembayaran
dan menerima pembayaran langsung dari konsumen, maka hal ini akan memudahkan atau meminimalkan effort
untuk memahami cara kerja maupun effort untuk menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena itu, hipotesis
kedua dri penelitian ini adalah:
H2: Effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pelaku UMK dalam
menggunakan QRIS untuk transaksi pembayaran.

Social Influence
Social influence didefinisikan sebagai tingkat seberapa besar seorang individu merasa bahwa pendapat
orang lain memiliki peran yang besar dalam menentukan keputusan bagi dirinya untuk mengimplementasikan
sebuah sistem yang baru (Venkatesh et al., 2003). Dalam penelitian Gaber & Elsamadicy (2021), social
influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pengguna aplikasi ride-sharing.
Sementara hasil yang serupa juga didapati dalam penelitian Nordhoff et al., (2020) dalam konteks penggunaan
automated cars di negara-negara Eropa. Adanya pengaruh orang-orang yang dianggap penting oleh pelaku
usaha akan dapat berdampak pada keputusan mereka untuk terus atau tidaknya dalam menggunakan suatu
teknologi. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah:
H3: Social influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pelaku UMK dalam
menggunakan QRIS untuk transaksi pembayaran.

Price Value

Price value dapat diartikan sebagai biaya yang dibutuhkan terkait dengan pembelian perangkat dan
layanan yang dibutuhkan oleh pengguna untuk mengimplementasikan teknologi baru dibandingkan dengan
manfaatnya (Venkatesh et al., 2012). Selanjutnya Venkatesh et al., (2012) menjelaskan bahwa price value akan
terkait dengan cognitive trade-off atau perbandingan logis antara manfaat dari implementasi sebuah teknologi
dan biaya untuk menggunakannya. Dalam penelitian Ngoc Ly et al., (2022) tentang pengguna e-wallet,
orientasi pengguna terhadap biaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention
mereka dalam menggunakan e-wallet. Hal ini karena adanya hot deals, flash sales, maupun berbagai promosi
lainnya pada e-wallet dapat membuat pengguna mendapatkan penghematan atas pengeluaran mereka yang
membuat mereka merasakan manfaat lebih dari penggunaan e-wallet. Oleh karena itu, semakin terjangkau
biaya yang perlu dikeluarkan pelaku usaha untuk menggunakan teknologi ini serta semakin besar manfaat yang
mereka rasakan, maka akan semakin tinggi pula intensi pelaku usaha untuk terus menggunakan teknologi QR.
Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H4 : Price value berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pelaku UMK dalam

menggunakan QRIS untuk transaksi pembayaran.
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Habit

Habit didefinisikan sebagai kecenderungan seorang individu untuk melakukan perilaku secara otomatis
karena adanya pembelajaran di masa sebelumnya (Venkatesh et al.2012). Dalam konteks m-banking, habit atau
kebiasaan individu dalam menggunakan mobile banking memiliki kontribusi positif terhadap intensi pengguna
untuk terus menggunakan ataupun merekomendasikan penggunaan m-banking pada orang lain (Baabdullah et
al., 2019). Sejalan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini kami menduga bahwa semakin terbiasa
pelaku usaha dalam menggunakan QRIS dalam transaksi pembayaran, maka akan semakin tinggi pula intensi
mereka untuk terus menggunakan teknologi tersebut. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah:
HS5: Habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pelaku UMK dalam

menggunakan QRIS untuk transaksi pembayaran.

Perceived Covid-19 Risk

Dalam sejumlah penelitian terdahulu, perceived risk telah diteliti sebagai performance risk, financial risk,
time/convenience risk, dan psychological risk. Namun, adanya resiko kesehatan di masa pandemi COVID 19,
mendorong Aji et al, (2020), untuk meneliti perceived risk dari perspektif disease risk yang adalah
kemungkinan seorang individu tertular epidemic disease seperti SARS, Anthrax, AIDS, atau berbagai penyakit
menular lainnya. Oleh karena itu, menurut Aji et al., (2020), perceived Covid-19 Risk mengacu pada kondisi
adanya resiko atas penggunaan uang fisik yang dapat berperan sebagai media penyebaran virus. Hal ini dapat
menjadi faktor yang mendorong seseorang untuk beralih ke penggunaan e-wallet. Sejalan dengan penelitian
tersebut, adanya resiko kesehatan dapat menjadi faktor yang mendukung pelaku usaha untuk terus
menggunakan metode QR sebagai alat pembayaran. Hal ini untuk mengurangi resiko bagi pelaku usaha,
karyawan ataupun konsumen mereka untuk tertular penyakit karena menggunakan uang secara fisik dalam
transaksi. Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini adalah:
H6 : Perceived Covid-19 risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pelaku UMK

dalam menggunakan QRIS untuk transaksi pembayaran.

Government Support

Dalam konteks adopsi teknologi, pemerintah juga memiliki peran penting untuk memfasilitasi
penggunaan teknologi di kalangan masyarakat. Menurut Aji et al., (2020), government support dapat diberikan
dalam bentuk infrastruktur jaringan (network infrastructure), paket kebijakan (policy packages), kecepatan
akses (speed of access), dan jaminan keamanan dalam transaksi digital (security guarantees in digital
transaction). Terkait QRIS, pemerintah melalui bank Indonesia memberikan dukungan kepastian hukum dalam
bentuk Peraturan tentang Implementasi Standar Nasional Quick Response Code (Bank Indonesia, 2019). Selain
itu dukungan lain seperti kemudahan dan keterjangkauan akses internet dan fasilitas perbankan lainya akan
dapat mempengaruhi keputusan pelaku usaha untuk terus tidaknya menggunakan teknologi ini. Semakin besar
fasilitas dukungan yang diberikan oleh pemerintah, maka akan semakin besar pula kemungkinan pelaku usaha
untuk terus menggunakan teknologi ini. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis penelitian ini adalah:
H7: Government support berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pelaku UMK

dalam menggunakan QRIS untuk transaksi pembayaran.

Performance Expectancy

Effort Expectancy

Continuance intention
pelaku UMK dalam

)
)
]
] . menggunakan kode QR
)
)
]

Social influence

pada transaksi
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Habit

Perceived Covid-19 Risk

[
%
[
[
[

Government Support

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh performance
expectancy, effort expectancy, social influence, price value, habit, perceived covid-19 risk, dan government
support terhadap continuance intention pelaku usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang menggunakan QRIS dalam
melayani transaksi pembayaran (Gambar 1. Kerangka berpikir). Mengingat populasi pelaku usaha yang
menggunakan teknologi ini tidak diketahui, maka teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
non probability sampling dengan jenis purposive sampling. Adapun kriteria pemilihan sampel adalah adalah
pemilik atau pengelola (manajer atau staff senior) dari usaha mikro dan kecil yang menjalankan usaha di
sejumalah pusat perdagangan ritel dan telah menggunakan QRIS sebagai sarana untuk menerima pembayaran
dari konsumen.

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya, Jawa Timur. Sebagai sebuah kota perdagangan terbesar kedua
di Indonesia, saat ini terdapat 12 pusat perdagangan utama di Surabaya yaitu Tunjungan Plaza, Ciputra World
Surabaya, Galaxy Mall, Grand City Surabaya, Lenmarc Mall, Marvell City, Pakuwon Mall, Pakuwon Trade
Center, Pasar Atum, Plaza Surabaya, Royal Plaza, Surabaya Town Square. Responden penelitian didapatkan
dengan mendatangi pelaku UMK secara langsung sejak bulan April 2022 di lokasi usaha dan meminta
kesediaan mereka untuk berpartisipasi dalam survey bagi yang menenuhi kriteria. Secara total, jumlah
kuesioner yang memenuhi kriteria untuk digunakan adalah sebesar 189. Para pelaku UMK ini menggunakan
QRIS dari sejumlah perbankan dan Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) seperti OVO, LinkAla,
GoPay, Dana, dan ShoppeePay.

Dalam hal instrumen penelitian, sebagaimana nampak dalam Tabel 2, kuesioner disusun berdasarkan alat
ukur yang dikembangkan oleh Aji et al., (2020), Baabdullah et al., (2019) dan Venkatesh et al., (2003; 2012).
Data yang terkumpul dari hasil pengumpulan kuesioner selanjutnya digunakan untuk melakukan uji validitas
dan reliabilitas serta uji asumsi klasik pada analisa regresi. Setelah semua uji dinyatakan memenuhi, maka
analisa data dilanjutkan dengan menggunakan analisa Regresi linear berganda untuk menguji hipotesis
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dari hasil uji validitas pada Tabel 1, tampak bahwa seluruh indikator dari variabel variabel yang
diujikan memiliki tingkat siginfikansi <0,5 serta Pearson Correlation yang bernilai positif, sehingga dapat
dinyatakan sebagai valid (Ghozali, 2021). Sedangkan pada uji reliabilitas yang digunakan untuk mengukur
konsistensi dari instrumen penelitian (Tabel 2) terlihat bahwa koefisien seluruh variabel yang diujikan
adalah > 0,6 sehingga dapat dinyatakan sebagai reliabel atau konsisten (Sekaran, 2003). Selanjutnya dalam
uji normalitas sebagai uji asumsi klasik untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal, hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) berdistribusi normal dengan
nilai 0,154 yang adalah lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2021). Sementara pada uji multikolinearitas yang
dilakukan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar variabel bebas, hasil pada Tabel 4 menunjukkan tidak ada
nilai tolerance dibawah 0,10 ataupun nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang melebihi 10, sehingga dapat
dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2021).

Selanjutnya, dari hasil analisa data (Uji t) untuk pengujian hipotesa menunjukkan bahwa dari
seluruh variabel independen yang diujikan, terdapat 4 hipotesa yang dapat diterima dan 3 hipotesa
yang ditolak. Hasil analisa mengindikasikan bahwa performance expectancy, price value, habit dan
government support memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap continuance intention (t-sig <
0,05), sedangkan effort expectancy, social influence, dan perceived covid-19 risk memiliki kontribusi
positif namun tidak signifikan terhadap continuance intention (t-sig > 0,05). Sementara dari hasil uji-F untuk
menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap continuance intention sebagai variabel
dependen didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,021 yang menunjukkan bahwa model penelitian ini dapat

dinyatakan layak. Selain itu, hasil analisa data juga menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) yang
menyatakan seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam
mempengaruhi variabel dependen menunjukan bahwa kemampuan variabel performance expectancy, effort
expectancy, social influence, price value, habit, perceived covid-19 risk dan government support dalam
menjelaskan continuance intention pelaku UMK untuk menggunakan QRIS dalam transaksi pembayaran
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adalah sebesar 57,3%. Dengan demikian berdasarkan hasil analisa data tersebut, maka persamaan regresi yang
dapat dituliskan adalah sebagai berikut:

Y =0,190 X1 + 0,089 X2 + 0,095 X3 + 0,065 X3 + 0,502 X4 + 0,037 X5+ 0,201 X6 + 1,348 X7 + €
Keterangan

Y= continuance intention

XI= performance expectancy

X2= effort expectancy

X3= social influence

X4= price value

X5= habit

X6= perceived covid-19 risk

X7= government support

Pembahasan
Pengaruh performance expectancy terhadap continuance intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta variabel performance expectancy adalah sebesar
0,190 dengan signifikansi sebesar 0,021 (#-sig.<0,050). Hasil ini menunjukkan bahwa performance
expectancy memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap continuance intention, sehingga hipotesis
1 dapat dinyatakan diterima. Hasil ini dapat diartikan bahwa para pelaku UMK merasa bahwa penggunaan
QRIS untuk memfasilitasi transaksi pembayaran dapat membantu kinerja usaha mereka karena transaksi
yang lebih mudah dan cepat jika dibandingkan dengan menggunakan uang fisik. Hal ini terutama saat terjadi
antrian pembeli pada tempat usaha mereka, dimana penyelesaian transaksi dapat dilakukan dengan lebih
cepat karena tidak perlu menghitung dan memberikan uang kembalian. Hasil penelitian ini senada dengan
sejumlah penelitian sebelumnya (Aulifin & Dewi, 2022; Baabdullah et al., 2019; Gaber & Elsamadicy, 2021;
Ngoc Ly et al., 2022; Akdim et al., 2022), khususnya dalam penelitian Ngoc Ly et al., (2022), dimana
performa teknologi e-wallet yang digunakan oleh konsumen di Vietnam mempengaruhi continuance
intention mereka untuk terus menggunakan teknologi tersebut.
Pengaruh Effort Expectancy Terhadap Continuance Intention

Hasil analisa data menunjukkan bahwa koefisien beta untuk variabel effort expectancy adalah = 0,089,
dengan signifikansi sebesar 0,151 (¢- sig>0,050). Dengan demikian dapat diartikan bahwa effort expectancy
tidak memiliki dampak positif yang signifikan terhadap continuance intention, sehingga hipotesis 2 ditolak.
Tidak signifikannya kontribusi effort expentancy dalam mempengaruhi continuance intention dapat saja
disebabkan karena kemudahan penggunaan teknologi ini sehingga pelaku usaha merasakan tidak adanya effort
tambahan untuk tetap meneruskan penggunaan QRIS dalam bertransaksi dengan pelanggan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang tidak menemukan kontribusi signifikan effort expectancy terhadap
continuance intention (Gaber & Elsamadicy, 2021; Ngoc Ly et al., 2022). Dalam penelitian Ngoc Ly et al.,
(2022) adanya faktor kebiasaan yang sudah terbentuk membuat pengguna e-wallet di Vietnam tidak lagi
merasakan adanya effort tambahan untuk terus menggunakan teknologi tersebut.
Pengaruh Social Influence Terhadap Continuance Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta variabel social influence adalah sebesar = 0,095,
dengan nilai signifikansi 0,059 (#-sig.> 0,050). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi
social influence adalah positif namun tidak signifikan terhadap continuance intention, sehingga hipotesis 3
ditolak. Tidak signifikannya kontribusi social influence terhadap continuance intention bisa disebabkan karena
konteks penelitian saat ini dimana adopsi teknologi secara berkelanjutan lebih terkait dengan keputusan bisnis
dibanding sebagai keputusan pribadi. Adanya intensi untuk terus menggunakan teknologi dapat didasari oleh
faktor mengikuti permintaan konsumen yang telah terbiasa menggunakan QRIS dibandingkan dengan
pengaruh orang dekat yang berada di lingkaran sosial pelaku usaha. Selain itu, dengan mempertimbangkan
hasil-hasil penelitian sebelumnya, peran social influence tampak lebih kuat dalam hal intensi pada tahap awal
(adopsi mula mula) dibandingkan dengan intensi untuk terus menggunakan teknologi secara berkelanjutan.
Pengaruh Price Value Terhadap Continuance Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta variabel price value adalah B = 0,065) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,022 (#- sig.<0,050). Hasil ini menunjukkan bahwa price value memiliki kontribusi
positif dan signifikan terhadap continuance intention sehingga hipotesis 4 dapat diterima. Hasil ini sejalan
dengan penelitian terdahulu (Baabdullah et al., 2019; Gaber & Elsamadicy, 2021; Ngoc Ly et al., 2022), yang
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juga menemukan dampak signifikan price value terhadap continuance intention. Dalam penelitian saat ini,
para pelaku UMK menyatakan persetujuan mereka terhadap pernyataan bahwa mereka membandingkan biaya
dengan manfaat yang mereka peroleh. Hal ini karena penggunaan teknologi ini tidaklah bebas biaya, namun
terdapat sejumlah biaya yang harus dibayarkan pada penyedia jasa (Telkom Indonesia, 2022).
Pengaruh Habit Terhadap Continuance Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta variabel habit adalah B = 0,502 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,019 (#-sig.<0,050). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa habit memiliki kontribusi
yang positif dan signifikan terhadap continuance intention, sehingga hipotesis 5 dapat diterima. Hasil ini
sejalan dengan penelitian terdahulu (Baabdullah et al., 2019; Ngoc Ly et al., 2022) yang juga menunjukkan
bukti empiris akan kontribusi signifikan habit terhadap continuance intention. Dalam penelitian Baabdullah
et al.(2019), pengguna yang telah terbiasa menggunakan smartphone memiliki intensi untuk terus
menggunakan aplikasi mobile banking. Hasil dari penelitian saat ini dapat dimaknai bahwa para pelaku UMK
menyatakan bahwa penggunaan QRIS sudah menjadi kebiasaan sehingga mempengaruhi intensi mereka untuk
terus menggunakannya. Hal ini ditunjang dengan hasil analisa deskriptif yang menunjukkan bahwa 29,2%
dari pelaku UMK yang terlibat dalam survey telah menggunakan teknologi ini selama lebih dari 3 tahun serta
53,3% telah menggunakan selama 1-3 tahun, sehingga mayoritas responden tidak lagi asing dengan teknologi
ini.
Pengaruh Perceived Covid-19 Risk Terhadap Continuance Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta variabel Perceived-Covid-19 Risk adalah (p =
0,037) dengan signifikansi sebesar 0,063 (#-sig>0,050). Hasil penclitian menunjukkan bahwa perceived-
covid-19 Risk memiliki kontribusi yang positif namun tidak signifikan terhadap continuance intention,
sehingga hipotesis 6 dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini memiliki perbedaan dari hasil penelitian Aji, et
al., (2020) yang menemukan kontribusi signifikan anatara persepsi responden terhadap resiko penularan
Covid dengan penggunaan e-wallet. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan karena adanya perbedaan
perbedaan waktu dalam melakukan penelitian, dimana penelitian sebelumnya dilakukan pada masa puncak
pandemi (tahun 2020), sementara penelitian saat ini dilakukan pada kondisi pandemi yang telah berubah
menjadi endemi. Dengan demikian, meskipun perceived-covid-19 risk memiliki dampak yang positif namun
tidaklah signifikan dalam membentuk intensi pelaku UMK untuk terus menggunakan QR dalam transaksi
penjualan.
Pengaruh Government Support Terhadap Continuance Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien beta variabel government support adalah p = 0,201
dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (# sig.<0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa government
support memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap continuance intention sehingga hipotesis 7
dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu dari Aji et al.,
(2020) yang menemukan pengaruh signifikan dari government support di Malaysia, namun tidak untuk
responden Indonesia. Hal ini kemungkinan disebabkan karena sistem pemerintahan berbentuk kerajaan di
Malaysia yang memiliki dampak kuat dalam mengatur kehidupan warganya, sementara Indonesia
menjalankan sistem pemerintahan yang lebih demokratis. Namun demikian, dalam penelitian saat ini yang
berfokus pada pelaku UMK dan bukan masyarakat secara umum, goverment support memiliki dampak yang
signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa bagi pelaku UMK khususnya di Surabaya, peran pemerintah dalam
memfasilitasi usaha seperti yang selama ini telah dilakukan yaitu dalam hal perijinan, permodalan, ataupun
pemasaran dianggap sebagai hal yang sangat penting dalam membuat keputusan-keputusan lain yang terkait
dengan usaha seperti adopsi teknologi seperti yang dibahas dalam penelitian ini.

PENUTUP

Hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi positif dari seluruh variabel yang diujikan dalam menjelaskan
continuance intention pelaku UMK di di Surabaya dalam menggunakan QRIS pada transaksi pembayaran.
Namun demikian, kontribusi positif dan signifikan hanya ditemukan pada variable performance expectancy,
price value, habit, dan government support. Sedangkan effort expectancy, social influence, dan perceived
covid-19 risk memiliki kontribusi positif namun tidak signifikan dalam membentuk continuance intention
dalam penelitian ini. Selanjutnya dapat juga disimpulkan bahwa keberlanjutan adopsi suatu teknologi bagi
pelaku UMK, pertama tama adalah terkait dengan faktor kebiasaan. Selanjutnya adalah adanya dukungan
pemerintah, serta dilanjuutkan dengan ekspektasi atas performa atau kinerja dari teknologi tersebut.
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan sejumlah kontribusi pada literatur. Pertama, secara
teoritis, penelitian ini memperluas model UTAUT 2 dengan model adopsi teknologi pada masa pandemi.
Dengan menambahkan variabel government support sebagai facilitating condiition dan variabel perceived
Covid 19 risk, penelitian ini menunjukkan pentingnya hal hal diluar teknologi itu sendiri bagi keberlanjutan
adopsi teknologi, terutama peran pemerintah bagi pelaku UMK. Kedua, secara empiris, hasil penelitian ini
memberikan gambaran tentang adopsi teknologi digital dalam transaksi bisnis yang tidak lagi terbatas pada
pelaku bisnis besar, namun telah menjadi bagian keseharian dari kegiatan bisnis yang dijalankan oleh pelaku
usaha mikro dan kecil.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang didapatkan, maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Pelaku usaha perlu untuk terus mengadopsi teknologi baru yang dapat menunjang kinerja usahanya,
terutama teknologi yang telah diterima atau bahkan telah menjadi habit di kalangan konsumen. Hal ini
untuk semakin memudahkan interaksi dan transaksi antara pelaku usaha dengan konsumen.

2. Pemerintah pusat maupun daerah perlu terus mendukung pelaku UMK dalam mengembangkan usahanya
dengan membuat sejumlah kebijakan yang memastikan bahwa teknologi baru dapat diadopsi dengan
biaya yang terjangkau baik bagi konsumen maupun produsen. Hal ini membutuhkan dukungan fasilitas
dan penerbitan regulasi yang mendukung pengembang platform, perbankan, penyedia layanan, serta
pelaku bisnis lainnya untuk dapat berkembang bersama.

3. Bagi akademisi, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggembangkan model-model teori baru
yang semakin memperluas pemahaman terhadap continuance intention di kalangan pelaku usaha
dengan menggunakan variabel variabel lain ynag belum diteliti saat ini. Selain itu, dalam hal metode,
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan data longitudinal dengan cara melakukan re-
survey untuk memahami perubahan-perubahan yang terjadi dari sisi peaku usaha dan konsumen terkait
adopsi teknologi dari waktu ke waktu.
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